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PENUTUP
1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model matema-
tika dari penyebaran virus Zika adalah sebagai berikut:
S˙h = −ab Iv
Nh
Sh − βκEh + Ih1 + τIh2
Nh
Sh,
E˙h = θ
(
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− vhEh,
I˙h1 = vhEh − γh1Ih1,
I˙h2 = γh1Ih1 − γh2Ih2,
A˙h = (1− θ)
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R˙h = γh2Ih2 + γhAh,
S˙v = µvNv − acηEh + Ih1
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Sv − µvSv,
E˙v = ac
ηEh + Ih1
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Sv − (vv + µv)Ev,
I˙v = vvEv − µvIv.
Titik kesetimbangan dari model tersebut adalah
e0 = (Sh, Eh, Ih1, Ih2, Ah, Sv, Ev, Iv) = (C, 0, 0, 0, 0, (1− C), 1, 0, 0),
dengan 0 < C < 1, yang merupakan titik kesetimbangan bebas penyakit.
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Dari analisis kestabilan diperoleh bahwa titik kesetimbangan e0
adalah stabil. Hasil analitik tersebut juga telah dikonfirmasi melalui simulasi
numerik yang dilakukan pada kasus yang terjadi di Brazil.
1.2 Saran
Pada tugas akhir ini belum diperiksa apakah titik kesetimbangan dari
model matematika penyebaran Virus Zika bersifat tunggal atau tidak. Oleh
karena itu masih terbuka bagi peneliti selanjutnya untuk memeriksa ketung-
galan titik kesetimbangan yang diperoleh. Jika ternyata ada titik kesetimbang-
an yang lain, maka akan menjadi lebih menarik untuk mengkaji kestabilan titik
kesetimbangan tersebut.
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